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PERFORMA PUYUH (Coturnix japonica) YANG DIBERI
PAKAN KOMERSIAL DENGAN PENAMBAHAN
TEPUNG KUNYIT (Curcuma longa L.)

Rifki Mahendra (11781101282)
Di bawah bimbingan Sadarman dan Elviriadi

INTISARI

llw ejdio yeH o

= Tepung Kunyit (Curcuma longa L.) mengandung senyawa kurkumin yang
mampu bekerja sebagai antioksidan, antibakteri, dan feed additive alami pada
ransum unggas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian
tepung kunyit terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, mortalitas,
kaaversi ransum, dan pendapatan setelah dikurangi dengan biaya pakan atau
In@:ome Over Feed Cost (IOFC). Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Mei
sampal April 2021 di laboratorium UIN Agriculture Research and Development
Stagion (UARDS) Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini bersifat eksperimen, menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan
dimaksud adalah P1: Ransum Komersial (kontrol), P2: P1 + Tepung Kunyit
1,50%, P3: P1 + Tepung Kunyit 2%, dan P4: P1 + Tepung Kunyit 2,50%.
Parameter yang diukur adalah konsumsi pakan, pertambahan bobot badan,
konversi ransum, dan IOFC. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
penambahan tepung kunyit hingga taraf 2,50% dalam ransum komersial
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot
badan, dan konversi ransum, namun tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap
IOFC. Nilai dari komsumsi ransum sekitar 120-128 g/ekor, pertambahan bobot
badan sekitar 63,6-66,8 g/ekor, rasio konversi ransum sekitar 1,82-2, dan IOFC
sekitar Rp. 3.652 sampai dengan Rp. 4.151. Kesimpulan dari penilitian ini adalah
penambahan tepung kunyit dalam pakan komersial terhadap performa puyuh
dapat meningkatkan konsumsi pakan, pertambahan bobot badan serta dapat
meﬂurunkan nilai konversi ransum, namun tidak dapat meningkatkan Income
O\Ler Feed Cost (IOFC).

Kga kunci: IOFC, performa, puyuh, tepung kunyit
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QUAIL PERFORMANCE (Coturnix japonica) FED COMMERCIAL
FEED WITH THE ADDITION OF TURMERIC FLOUR
(Curcuma longa L.)

Rifki Mahendra (11781101282)
Under guidance of Sadarman and Elviriadi

ABSTRACT

Turmeric flour (Curcuma longa L.) contains curcumin compound that can
use-as an antioxidant, antibacterial, and as feed additive in poultry feed. This
study aims to determine the effect of turmeric flour on ration consumption, body
w%}ght gain, mortality, feed conversion ratio, and Income over Feed Cost (IOFC).
ThiS research was carried out from May to April 2021 at the UIN Agriculture
Régearch and Development Station (UARDS) laboratory, Faculty of Agriculture
and Animal Husbandry, State Islamic University of Sultan Syarif Kasim, Riau.
This research is experimental, using Completely Randomized Design (CRD) with
4 treatments and 5 replications. The treatments in question were P1: Commercial
Feed (control), P2: P1 + 1.50% Turmeric Flour, P3: P1 + 2% Turmeric Flour,
and P4: P1 + 2.50% Turmeric Flour. The parameters measured were feed
consumption, body weight gain, feed conversion ratio, and IOFC. The results of
this study showed that the addition of turmeric flour to a level of 2.50% in
commercial feed had a significant effect (P<0.05) on feed consumption, body
weight gain, and feed conversion ratio, but had no significant effect (P>0.05) on
IOFC. The value of feed consumption is around 120-128 g/head, body weight gain
is around 63.6-66.8 g/head, feed conversion ratio is around 1.82-2, and IOFC is
around Rp. 3.652 up to Rp. 4.151. The conclusion of this study is that the addition
of turmeric flour in commercial feed on quail performance can increase feed
consumption, increase body weight, and can reduce the value of feed conversion

ratio, but can not increase Income over Feed Cost (IOFC).
o

K&words: IOFC, performance, quail, turmeric flour
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l. PENDAHULUAN
©

T
1.E Latar Belakang

€. Pemenuhan kebutuhan nutrien perlu diperhatikan untuk menunjang
p%ingkatan performa produksi ternak. Upaya peningkatan performa produksi
terdak sering dilakukan dengan menambahkan pakan tambahan atau feed aditive
seﬁerti antibiotik ke dalam pakan dan air minum. Penambahan antibiotik tersebut
bértujuan untuk meningkatkan kekebalan tubuh ternak serta mendapatkan
peﬁumbuhan ternak yang optimal, sehingga ternak dapat menghasilkan produksi
yang optimal.

& Pakan tambahan dibedakan atas alami dan buatan (Wahju, 2004). Saat ini,
p@rnak umumnya secara luas menggunakan antibiotik sintesis. Namun sejak
taﬁ)lm 2018, Indonesia telah melarang penggunaan antibiotik sebagai promotor
pertumbuhan pada ternak. Hal ini karena dikhawatirkan adanya residu pada
produk ternak seperti daging, susu, dan telur (Ditjen Peternakan dan Kesehatan
Hewan, 2017).

Konsumsi pangan hasil ternak yang mengandung residu antibiotik memiliki
banyak dampak negatif bagi kesehatan, seperti reaksi alergi, toksisitas,
memengaruhi flora usus, respon imun, dan resisitensi terhadap mikroorganisme.
Selain bahaya bagi kesehatan, residu antibiotik juga dapat berpengaruh terhadap
Iir§1<ungan dan ekonomi (Anthony, 1997). Salah satu solusi yang dapat dilakukan
yafEu mengganti antibiotik dengan fitobiotik.

= Fitobiotik adalah tanaman herbal yang memiliki bahan aktif yang dapat

+¥]
diEdikan sebagai antibakteri. Zat tersebut dapat memperbaiki kondisi saluran
pegt:ernaan terutama pada keseimbangan pH dan mikroflora usus, konversi pakan,
darTg' dapat meningkatkan kecernaan nutrien (Ulfah, 2006). Salah satu tanaman
hegr"_‘t_)al yang dapat dipakai sebagai pakan tambahan adalah kunyit (Curcuma longa
b

o Kunyit merupakan tanaman yang memiliki efek pengatur sistem kekebalan

]

J

n

tubuh (imunomodulator), sehingga dapat membantu mengoptimalkan kondisi
js¥]

kegjehatan ternak. Hasil penelitian terhadap kandungan senyawa bioaktif tanaman

neny wisey jrred
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kunyit menunjukkan bahwa kunyit mengandung senyawa antara lain kurkumin,
de(_%etoxy kurkumin, bisdemetoxy kurkumin, dan minyak atsiri (Li et al., 2011).

& Kurkumin memiliki aktivitas antioksidan, antibakteri, antiinflamasi,
arfiviral, antiprotozoa, antifungal, dan hepatoprotektor (Kumar et al., 2001;
A-éujo dan Leon, 2001; Pavuluri et al., 2011). Kandungan minyak atsiri tanaman
kuayit juga diketahui memiliki aktivitas antibakteri sehingga membantu
m%ingkatkan daya tahan tubuh ternak terhadap paparan bakteri patogen
(Chattopadhyay et al., 2004). Kumari et al. (2007) mengemukakan bahwa
pefggunaan tepung kunyit dalam waktu 6 minggu sebanyak 1 g/kg pakan dapat
mgnperbaiki konsumsi pakan dan konversi pakan tanpa menimbulkan pengaruh
na;ﬁ_atif terhadap kesehatan ayam ras pedaging.

2 Napirah et al. (2014) malaporkan bahwa penambahan tepung kunyit dalam
paﬁan basal dengan taraf 0,10, 0,50, dan 1% pada puyuh pedaging tidak
berpengaruh terhadap performa puyuh. Selanjutnya Patri et al. (2014) menyatakan
bahwa penambahan 2% tepung rimpang kunyit dalam ransum komersial tidak
dapat meningkatkan performa puyuh. Penggunaan kombinasi minyak kunyit
(turmeric oil) dengan tepung bawang putih atau garlic sebagai suplementasi
pakan dapat memperbaiki konsumsi pakan, efisiensi pakan, dan kesehatan puyuh
selama penelitian (Bharathi et al., 2018). Hal ini berarti minyak kunyit dapat
menggantikan peran antibiotik sebagai pemacu pertumbuhan ternak.

g.? Laporan hasil penelitian terkait penggunaan tepung kunyit sebagai bahan
pa'li"an tambahan untuk puyuh masih jarang dilaporkan. Berdasarkan hal ini maka
pegulis telah melakukan penelitian tentang Performa Puyuh (Coturnix japonica)
yéﬁlg Diberi Pakan Komersial dengan Penambahan Tepung Kunyit
(Ogrcuma longaL.)

:-
1.% Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian tepung

0 A3r

kumyit pada pakan terhadap performa puyuh.

ns

1.& Manfaat Penelitian

w Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang manfaat

Agu

peﬁgmbahan tepung kunyit pada pakan dalam meningkatkan performa puyuh.

I
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T Penambahan tepung kunyit ke dalam pakan puyuh dapat meningkatkan

@)

p&orma puyuh meliputi konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, Income

O%ér Feed Cost (IOFC), dan dapat memperbaiki konversi pakan.

1.4. Hipotesis Penelitian

pta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\_._, Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
{
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Il.  TINJAUAN PUSTAKA
©

T
2.1 Puyuh (Coturnix japonica)

©_ Puyuh merupakan salah satu jenis burung yang tidak berekor, tidak dapat
tegang tinggi, dan dapat diadu. Komoditas unggas ini cukup diminati karena
mempunyai peran dan prospek yang cukup cerah sebagai penghasil daging dan
teﬁr. Puyuh memiliki siklus hidup relatif pendek dengan laju metabolisme tinggi,
ddrr pertumbuhan serta perkembangannya yang sangat cepat (Radhitya, 2015).
B%%)erapa jenis puyuh yang sering dikembangkan, salah satunya adalah Puyuh
Jeﬁang. Jenis puyuh ini paling popular diternakkan oleh masyarakat sebagai
p&;ﬁ_ghasil telur dan daging (Subekti dan Hastuti, 2013).

A Ciri khas yang membedakan puyuh jantan dan betina terdapat pada warna,
su;a, dan bobot tubuh. Puyuh jantan bulu dadanya polos berwarna cokelat muda,
sedangkan puyuh betina bulu leher dan dada bagian atas berwarna lebih terang
serta terdapat totol-totol cokelat tua pada bagian leher sampai dada. Suara puyuh
jantan lebih besar dibandingkan puyuh betina, sebaliknya ukuran tubuh puyuh
betina lebih besar 20% dibandingkan dengan puyuh jantan (Marsudi dan
Saparinto, 2012; Huss et al., 2008).

Karakteristik yang mencirikan Puyuh Jepang menurut Wheindrata (2014),
adalah (1) paruh pendek dan kuat, badan lebih besar dibanding puyuh jenis lain,
pa.gf]ang badan 18-19 cm, berbentuk bulat dengan ekor pendek, (2) jari kaki empat
buEh, tiga jari ke arah depan dan satu jari ke arah belakang, warna kaki kekuning-
ku%ingan, (3) pada kepala puyuh jantan dewasa, di atas mata dan bagian alis mata
b%kang terdapat bulu putih berbentuk garis melengkung yang tebal, bulu dada
mgﬂah sawo matang polos tanpa ada bercak-bercak cokelat kehitaman, suara
pu%'uh jantan lebih keras dibanding betina, (4) warna bulu puyuh betina dewasa
ha:ﬁ_]pir sama dengan warna bulu puyuh jantan berbeda hanya pada dada yang
W%na dasarnya agak pucat, bergaris-garis, atau totol kehitaman, (5) puyuh
m’éﬁcapai dewasa kelamin sekitar umur 40-42 hari, (6) berat badan puyuh betina
degvasa 142-144 glekor, sedangkan puyuh jantan 115-117 g/ekor, (7) puyuh betina
daiat bertelur 200-300 butir/tahun dengan berat telur 9-10 g/butir.
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2.2. Kunyit (Curcuma longa L.)

T Kunyit adalah tanaman herbal yang dapat dimanfaatkan rimpangnya sebagai
baﬁan pakan tambahan dalam pakan ternak. Klasifikasi kunyit menurut Chen and
Xfd. (2011) adalah Kingdom Plantae, Divisio Spermatophyta, Sub-divisio
A%iospermae, Kelas Monocotyledoneae, Bangsa Zingiberales, Suku

Zingiberaceae, Marga Curcuma, dan Spesies Curcuma longa L.

= Hasil penelitian terhadap kandungan senyawa bioaktif tanaman kunyit
meénunjukkan bahwa kunyit mengandung antara lain senyawa kurkumin, demetoxy
kuﬁumin, bisdemetoxy kurkumin, dan minyak atsiri (Li et al., 2011; Putri et al.,
2@0). Kandungan minyak atsiri tanaman kunyit juga diketahui memiliki aktivitas
aritibakteri sehingga membantu meningkatkan daya tahan tubuh ternak terhadap
sefﬂngan bakteri patogen (Chattopadhyay et al., 2004; Raghdad and Al-Jaleel,
20?;2; Putri etl al., 2020). Kurkumin yang terkandung di dalam kunyit memiliki
khasiat yang dapat memengaruhi nafsu makan karena dapat mempercepat
pengosongan isi lambung sehingga nafsu makan meningkat dan memperlancar
pengeluaran cairan empedu sehingga meningkatkan aktivitas saluran pencernaan
(Chen and Xia, 2011; Putri et al., 2020).

2.3. Konsumsi Pakan

Konsumsi pakan adalah banyaknya pakan yang dikonsumsi dalam jangka
wg}gtu tertentu dengan tujuan untuk dapat hidup, meningkatkan pertambahan
bdhot badan, dan untuk berproduksi. Konsumsi pakan diperoleh dari jumlah
p%an yang dikonsumsi dikurangi sisa pakan selama pemeliharaan. Frekuensi
pe§1berian pakan yang tepat dapat mengefisienkan konsumsi pakan sebab
dikonsumsi sesuai dengan kebutuhan energinya dan meminimalkan pakan yang
tegq)_uang (Achmanu et al., 2011).

;; Menurut Triyanto (2007), ada dua faktor yang memengaruhi konsumsi
pa%an pada unggas yaitu faktor berpengaruh dominan (kandungan energi pakan
daf, suhu lingkungan) dan faktor yang berpengaruh minor (jenis ternak, berat
b@an, bobot telur harian, pertumbuhan bulu, derajat stres, dan aktivitas ternak).
Fegket and Gernet (2006), konsumsi pakan dipengaruhi oleh kualitas pakan

(@nposisi nutrien dalam ransum, kualitas pelet, dan formulasi ransum) serta
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manajemen (manajemen lingkungan, kepadatan kandang, ketersediaan pakan,
koisumsi air minum, dan kontrol terhadap penyakit).

“;_ Laksmita et al. (2015), mendapatkan rerata konsumsi puyuh umur 16-50
hari yang diberi cairan buah naga merah (Hylocereus polyhizus) sekitar 15,6-15,8
g/E;(or/hari, hasilnya lebih rendah dari Hardjosworo (1992), yaitu konsumsi puyuh
umur 5 minggu adalah 20 g/ekor/hari. Kebutuhan jumlah pakan puyuh fase layer
beﬁurut-turut dapat dilihat pada Tabel 2.1.

Tédbel 2.1. Kebutuhan Konsumsi Pakan pada Puyuh

=z Umur Puyuh (hari) Kebutuhan Jumlah Pakan

w (gram/ekor/hari)
_ 0-10 2-3
=~ 11-20 4-5
21-30 8-10
& 31-40 12-15
41 — afkir 17-20

Sumber: Abidin (2002)

2.4. Pertambahan Bobot Badan

Pertumbuhan merupakan perubahan sel yang mengalami pertambahan sel
dan pembesaran ukuran sel, keduanya erat hubunganya dengan pertambahan
bobot badan. Kecepatan pertumbuhan dapat diketahui dengan menimbang
pertambahan bobot badan setiap hari atau setiap minggu (Kartasudjana dan
Suprijatna, 2010). Kriteria menentukan pertumbuhan biasanya diukur dengan
mehimbang berat badan persatuan waktu tertentu.

E" Pertumbuhan puyuh yang tercepat dicapai antara umur 1 hari sampai 4
mEggu (Woodard et al., 1973). Menurut Anggorodi (1995), puyuh tumbuh begitu
ceizgt, sehingga pada umur 6 minggu rata-rata puyuh sudah mencapai 90-95% dari
bc@ot tubuh dewasa kelaminnya. Leeson and Summers (2008) menyatakan bahwa
p%ambahan bobot badan sangat dipengaruhi oleh konsumsi pakan. Widyastuti et
aIE(ZOll), melaporkan rerata pertambahan bobot badan puyuh setelah pemberian
tep:ﬁng kunyit sekitar 98-101 g/ekor.

’3*; Pertambahan bobot badan puyuh berdasarkan umur dan jenis kelamin dapat
di;ﬁhat pada Tabel 2.2.
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Tabel 2.2. Pertambahan Bobot Badan Puyuh Berdasarkan Umur dan Jenis
© Kelamin

. . Umur (minggu)
%nls Kelamin 0 1 > 3 4 5 5
Betina (g/ekor) 5,43 19,1 40,2 64,7 871 102 117
Jantan (g/ekor) 5,41 189 399 641 849 96,1 100

—

Suinber: Aggrey et al. (2003)

3
2.5- Konversi Pakan

z Feed Conversion Ratio (FCR) atau konversi pakan adalah perbandingan
antara konsumsi pakan dengan pertambahan bobot badan (Nuningtyas, 2014).
Kgﬁversi pakan didefinisikan sebagai banyaknya pakan yang dihabiskan untuk
mg)ﬁghasilkan setiap kilogram pertambahan bobot badan. Angka konversi pakan
ya;;g kecil berarti menunjukkan banyaknya pakan yang digunakan untuk
mé;ﬁghasilkan satu kilogram daging semakin sedikit (Kartasudjana dan Suprijatna,
2010). Menurut Bakrie et al. (2012), nilai konversi pakan mencerminkan tingkat
efisiensi penggunaan pakan, semakin kecil nilai konversi pakan, maka semakin
efisien penggunaan pakan tersebut oleh ternak.

Menurut Achmanu et al. (2011), nilai konversi ransum puyuh adalah 2,45.
Ensminger (1992) menyatakan bahwa konversi pakan dipengaruhi oleh beberapa
hal diantaranya adalah strain unggas, umur, manajemen, penyakit, dan pakan yang
diberikan pada ternak. Menurut Muhsaputro et al. (2018), tinggi rendahnya nilai
komyversi pakan dipengaruhi oleh tinggkat konsumsi ransum dan bobot telur yang
digasilkan puyuh.

2,60 Income Over Feed Cost (IOFC)

§ Pendapatan setelah dikurangi dengan biaya pakan atau Income Over Feed
C(gt (IOFC) adalah selisih antara pendapatan usaha peternakan terhadap biaya
pagan. IOFC merupakan pendapatan kotor yang dihitung dengan cara mengurangi
peﬁdapatan dari penjualan puyuh hidup dengan biaya yang dikeluarkan untuk
pakan dalam Rp/ekor (Nuningtyas, 2014).

S Menurut Tantalo (2009), IOFC merupakan perbandingan antara pendapatan
us&a dan biaya ransum. Pendapatan usaha merupakan perkalian antara hasil
prgduksi peternakan dengan harga produksinya. Biaya ransum adalah jumlah
b@a yang keluarkan untuk menghasilkan produk ternak. Income Over Feed Cost

dié‘gngaruhi oleh konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, biaya pakan, dan
7
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I11. MATERI DAN METODE
©

T
3.1, Tempat dan Waktu Penelitian

€. Penelitian ini telah dilaksanakan di kandang percobaan UIN Agriculture
R%arch and Development Station (UARDS) Fakultas Pertanian dan Peternakan,
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Waktu pelaksanaan penelitian
inESeIama dua bulan dimulai pada bulan April-Mei 2021.
3.5 Alat dan Bahan

i Alat yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari kandang utama tipe
pdtgtal dengan ukuran panjang 4 m dan lebar 3 m. Unit kandang penelitian tipe
pq’s?_tal dengan ukuran panjang 50 cm, lebar 25 cm, dan tinggi 25 cm, bagian
at@nya dilapisi busa untuk menghindari kelukaan pada bagian kepala puyuh.
Pgalatan lain yang digunakan adalah timbangan digital, tempat ransum, tempat
minum, lampu pijar 5 watt, sapu, sikat, wadah plastik, kuas, ember, sekop, terpal,
lampu, termometer, seng, alat tulis, dan peralatan lainnya.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah puyuh (tidak dibedakan
jenis kelaminnya) umur 1 hari (Day Old Quail; DOQ) sebanyak 100 ekor. Puyuh
tersebut diperoleh dari usaha peternakan puyuh Pekanbaru. Adaptasi lingkungan
dan pakan dilakukan selama 1 minggu. Pemberian tepung kunyit dilakukan pada
hari pertama setelah adaptasi, air minum diberikan secara adlibitum. Pakan yang
digérikan pada puyuh adalah pakan komersial produksi PT. Charoen Pokhpand
Inéonesia, Tbk. Kandungan nutrien pakan komersial yang diberikan pada puyuh
dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Teﬁel 3.1. Kandungan Nutrien Bahan Pakan Perlakuan
— Nutrien Pakan Pakan Komersial yang Diberikan

- 311 Vivo (%) 511 Bravo (%)
Kadar Air Max 14 Max 14
Protein Kasar 19 21-23
Lemak kasar 5-8 5-8
Serat Kasar 4-5 3-5
g(halsium Min 0,90 0,90-1,20
Phgspor Min 0,70 0,70-1

Sufber: PT. Charoen Pokhpand Indonesia, Thk (2010)
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3.3. Metode Penelitian
T Rancangan Acak Lengkap (RAL) digunakan dalam penelitian ini. Penelitian
ingterdiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan. Setiap ulangan terdiri dari 5 ekor puyuh

dalam 1 unit kandang penelitian. Keempat perlakuan yang diujicobakan adalah:

o
o  P1:Pakan komersial
3 P2:P1+1,50% tepung kunyit
;? P3: P1 + 2% tepung kunyit
S P4: P1+2,50% tepung kunyit
3.§ Prosedur Penilitian
g Gambaran prosedur penilitian dapat dilihat pada Gambar 3.1.
o
A Kunyit L, Pencucian Ly Pencacahan || Penjemuran | Penggilingan dan
5' Penahalusan
- e
: P k
1 ' Kunyit engayakan
] 0% H 1.50% H 2% H 2.50%}
[ I I
1
Parameter % Konsumsi Ransum L»
~{ PBB k
# Konversi Ransum }»_’ Analisis ) Interpretasi
ﬂ Mortalitas P Data Data
— IOFC .
w
§ Gambar 3.1. Skema Prosedur Penelitian
] .
3.&.1. Persiapan Kandang
g Sebelum puyuh datang, terlebih dahulu kandang disanitasi dan dibersihkan.
Katidang didesinfeksi menggunakan desinfektan yang disemprotkan ke seluruh

N

bagian kandang hingga merata dan setelah kering dilakukan pengapuran dengan

tuEJan untuk membasmi mikroba yang menempel pada kandang. Peralatan
wn .. A . . o

kandang yang sudah disiapkan diberi tempat ransum, tempat air minum, dan
]

lampu untuk menerangi kandang.

n
s

3.§2. Pembuatan Tepung Kunyit

n Pembuatan tepung kunyit dilakukan dengan cara kunyit dicuci dan
di@grsihkan terlebih dahulu kemudian kunyit dicacah, setelah dicacah kunyit
10
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dijemur sampai kering. Kunyit yang sudah kering digiling hingga menjadi halus

©
ke_q_:udian diayak menggunakan ayakan ukuran 1 mm.
{ah]

3.4::3. Tahap Pemeliharaan

'§,- Tahap pemeliharaan puyuh dimulai dari puyuh berumur 1 hari sampai 42
hag. Ketika puyuh datang terlebih dahulu diberi air gula dan vitachick untuk
mengurangi stres akibat transportasi. Jumlah ransum yang diberikan sesuai
deggan periode pemeliharaan puyuh, yaitu umur 1-7 hari diberikan sebanyak 2-
3,9_2 g/ekor/hari, umur 8-14 hari diberikan sebanyak 4-7,15 g/ekor/hari, umur 15-
Zééﬁari diberikan sebanyak 8-11 g/ekor/hari, umur 29-35 hari diberikan sebanyak
13-2@0,7 glekor/hari, umur 36-42 hari diberikan sebanyak 15-22,8 g/ekor/hari, dan
umglr lebih dari 42 hari diberikan sebanyak 19-22,8 g/ekor/hari (Wuryadi, 2011;
SIgmet, 2014).

Pemberian pakan pada saat penelitian dilakukan sebanyak 2 kali sehari,
yaitu pada jam 7.00 WIB dan 16.00 WIB. Air minum diberikan secara adlibitum
dan wadah tempat air minum dibersihkan dan diganti setiap hari agar tetap bersih.
Sisa pakan puyuh ditimbang setiap 7 hari sekali. Kebersihan kandang, tempat
minum, dan tempat pakan dilakukan setiap hari. Pengecekan suhu kandang

dilakukan setiap hari.

3.5. Variabel yang Diamati
1. Konsumsi ransum dihitung dengan cara mengurangi jumlah ransum yang
diberikan dengan sisa ransum setiap periode penelitian (g/ekor/minggu).
2. PBB dihitung dengan cara mengurangi bobot badan akhir dengan bobot
badan awal pada setiap periode penelitian (g/ekor/minggu).
3. Konversi ransum dihitung dengan cara membagi jumlah ransum yang
dikonsumsi dengan pertambahan bobot badan.
4. Income Over Feed Cost dihitung dengan cara pendapatan usaha
dikurangi dengan biaya ransum.
Analisis Data
Data hasil penelitian yang diperoleh dianalisis menurut keragaman
Rancangan Acak Lengkap pada Tabel 3.2. Model liniernya sebagai berikut:
Yij= p+ i+ &ij
11

w
neny wisey JiIeAs uejn jo AJISIdATU) dDIWER[S] 3}e}§



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

nvrd visns NIn
o

%

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

f

b )

3,

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

Keterangan:
@ Yij = Nilai pengamatan dari hasil perlakuan ke-i ulangan ke-j
T u = Nilai tengah umum
S i = Pengaruh taraf perlakuan ke-i
o ¢€ij =Pengaruh galat perlakuan ke-i ulangan ke-j
o | =1,2,3 dan4
o =1,2,3,4,dan5
=
Tabel 3.2. Analisis Sidik Ragam
Sumber Derajat Jumlah  Kuadrat E hitun F Table
Keragaman  Bebas Kuadrat  Tengah g 5% 1%
Perlakuan t-1 JKP KTP
Galat t(r-1) JKG KTG KTP/KTG
Total tr-1 JKT
Kg)‘t‘erangan:
o Faktor Koreksi (FK) = (Y..)?
= r.t
c
Jumlah Kuadrat Total (JKT) =3Y%— FK
Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) =2Y% - FK
r
Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT — JKP
Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) = JKP
dbp
Kuadrat Tengah Galat (KTG) = JKG
2 dbg
=
® Fhitung = KTP
Sl KTG
+¥]
B,
é Bila hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh nyata antar perlakuan
maka dilakukan uji lanjut dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT).
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V. PENUTUP
©

T
51 Kesimpulan

€. Penambahan tepung kunyit (Curcuma longa L.) pada pakan terhadap
o
pefforma puyuh dapat meningkatkan konsumsi pakan pada perlakuan
pedambahan tepung kunyit sebanyak 2,5% dan mempertahankan pertambahan
bcﬁ'ot badan serta dapat memperbaiki nilai konversi ransum pada penambahan
tepung kunyit sebanyak 1,50%, namun tidak dapat meningkatkan Income Over
Féad Cost (IOFC).

[0))

c

w
52 Saran

A Secara ekonomi, penambahan tepung kunyit (Curcuma longa L.) pada
QD
pakan ternak puyuh dapat dilakukan pada level 1,50% karena mampu

memperbaiki performa puyuh terutama pada nilai konversi pakannya.

20
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DAFTAR PUSTAKA
©

o
A&din, Z. 2002. Meningkatkan Produktivitas Puyuh “Si Kecil yang Penuh
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Analisis Sidik Ragam Konsumsi Ransum

© Ftabel

- Sk Db Jk Kt Fhit 50 1% Signifikasi
Berlakuan 3 250,6 83,53 116,01 3,24 5,29 **
o Galat 16 11,6 0,72
- Total 19 262,2
©
Uj? Duncan’s Multiple Range Test (DMRT)
= ,KTG /0,72_
Sg = T— ?— 0,38
=
w P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1%
2 2 3 1,14 4,13 1,57
= 3 3,15 1,20 4,34 1,65
B 4 3,23 1,22 4,45 1,69
2
Péglakuan diurutkan dari nilai terkecil sampai terbesar
Perlakuan P3 P2 P1 P4
Rataan 120 120 125 128
Pengujian Nilai Tengah
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% KET
P3-P2 0 1,14 1,57 Ns
P3-P1 5 1,20 1,65 *x
P3-P4 8 1,22 1,69 =
P2-P1 5 1,14 1,57 *x
P2-P4 8 1,20 1,65 i
w  P1-P4 3 1,22 1,69 e
o8]
Kélerangan: * = Berbeda Nyata
o5 ** = Berbeda Sangat Nyata
g Ns = Non Signifikan
-
Saperksrip
3. P3 P2 P1 P4
o 120° 120° 125" 128°
2.
<
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Lo =
W
=
Y
=
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-
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Lampiran 2. Pertambahan Bobot Badan (g/ekor/minggu) Puyuh yang Diberi

© Tepung Kunyit
L Perlakuan
Kelompok Total Rataan
~ P1 P2 P3 P4
g- 1 67,7 65,7 65,5 66,7 265,6 66,4
= 2 66,9 66,3 65,9 63,2 262,3 65,58
5 3 68,1 64,9 59,7 63,0 2557 63,93
= 4 67,3 66,5 61,8 65,0 2606 65,15
=~ 5 64,4 67,6 65,2 64,6 261,8 65,45
< Total 334,4 331 318,1 322,5 1306
<Rataan 66,88 66,2 63,62 64,5 65,3
o~ Stdev 1,46 1,00 2,73 1,50
i 2
FRO =(Y.)
J_E! r.t
o =1306°
< 5.4
=85281,8
JKT =YY%-FK
= (67,7%+66,9°+ 68,12... +64,6) — 85281,8
= 85,28
JKP  =YY%-FK
r
= (334,4°+331%+318,1%+322,5°%) — 85281,8
5
s 3384
=
JKG = JKT —JKP
—~  =8528-33,84
5 =51,44
2
K‘EP =JKP = 33,84 =11,28
) Dbp 3
<
KFG =JKG= 5144=3.21
T Dbg 16
<
FRit =KTP = 11,28 = 3,51
w KTG 3,21
=3
5
-
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Analisis Sidik Ragam Pertambahan Bobot Badan

©

Ftabel

- Sk Db Jk Kt Fhit 50 1% Signifikasi
Rerlakuan 3 3384 1128 351 324 529 *
o Galat 16 5144 321
- Total 19 85,28
jeb)
UE_Duncan’s Multiple Range Test (DMRT)
o KTG 321 _
Sg = /T— /? 0,80
=
w P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1%
A 2 3 2,4 4,13 3,30
=~ 3 3,15 2,52 4,34 3,47
I 3,23 2,58 4,45 3,56
=
Peglakuan diurutkan dari nilai terkecil sampai terbesar
Perlakuan P3 P4 p2 P1
Rataan 63,62 64,5 66,2 66,88
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% KET
P3-P4 0,88 2,4 3,30 Ns
P3-P2 2,58 2,52 3,47 *
P3-P1 3,26 2,58 3,56 5
P4-pP2 1,7 2,4 3,30 Ns
P4-P1 2,38 2,52 3,47 Ns
P2-P1 0,68 2,58 3,56 Ns
o
Keterangan: * = Berbeda Nyata
— ** = Berbeda Sangat Nyata
e Ns = Non Signifikan
B-
Stiperksrip
S P3 P4 P2 P1
= a ab b b
= 63,62 64,5 66,2 66,88
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Ftabel

- Sk Db Jk Kt Fhit 50 1% Signifikasi
Rerlakuan 3 0,08 0,03 75 324 529 *
o Galat 16 0,07 0,004
- Total 19 0,15
Uj_i; Duncan’s Multiple Range Test (DMRT)
= KTG [0,004
Sy = = / = 0,03
= r 5
i =
%ERLAKUAN SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1%
2 3 0,09 4,13 0,12
& s 3,15 0,09 4,34 0,13
w4 3,23 0,10 4,45 0,13
<
jeb)
Perlakuan diurutkan dari nilai terkecil sampai terbesar
o Perlakuan P2 P1 P3 P4
C Rataan 1,82 1,87 1,89 2,00
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% KET
P2-P1 0,05 0,09 0,12 Ns
P2-P3 0,07 0,09 0,13 Ns
P2-P4 0,18 0,10 0,13 *x
P1-P3 0,02 0,09 0,12 Ns
P1-P4 0,13 0,09 0,13 i
P3-P4 0,11 0,10 0,13 -
Kegerangan: * = Berbeda Nyata
= ** = Berbeda Sangat Nyata
o Ns = Non Signifikan
@
Ss erksrip
=, P2 P1 P3 P4
o a a a b
- 182 1,87 1,89 2,00
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

State Islamic

34

University of Sultan Syarif Kasim Riau




35

‘Gambar 1. Pembuatan Unit Kandang penelitian 1
Gambar . Proses Pengapuran Unit Kandang
Gambar 3. Proses Pengapuran Kandang Utama

piran 5. Dokumentasi Penelitian
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Gambar 5. Penimbahgan Sisa Pakan
Gambar 5. Proses Pefnberian Vaksin ND

Gambar 4. Proses Pencampuran Tepung Kunyit dengan Ransum Komersial
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